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(Joyce Meyer) 
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(Bruce Lee) 

“Sukses adalah tanggung jawab pribadi. Menyalahkan orang lain atas keadaan 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

 

D = diameter silinder beton 

Ec = modulus elastisitas beton tekan 

εp = regangan beton 

f’c = kuat tekan 

f’t = kuat tarik belah beton 

fmaks = tegangan beton maksimum 

h = tinggi bahan 

mj = massa sampel jenuh  

mk = massa sampel kering 

P = beban maksimum 

L = tinggi silinder beton 

π = phi (3,1429) 
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INTISARI 

 

PENGARUH SUBSTITUSI SEBAGIAN AGREGAT HALUS DENGAN SERBUK KACA 

DAN BAHAN TAMBAH SILICA FUME SERTA VISCOCRETE-10 TERHADAP SIFAT 

MEKANIK BETON, Aphrodita Emawati Atmaja, NPM 11 02 13978, tahun 2014 , Bidang 

Keahlian Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta.  

 

Salah satu limbah yang banyak ditemukan adalah limbah produksi pabrik kaca. 

Limbah produksi di pabrik-pabrik kaca, umumnya terdiri dari limbah serbuk kaca dan limbah 

pecahan kaca. Limbah serbuk kaca umumnya sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi dan 

dibuang ke sungai. Begitu juga dengan limbah pecahan kaca, yang masih sangat minim 

pemanfaatannya karena kurangnya pemahaman tentang cara pengolahannya. Jika pada 

akhirnya, limbah-limbah kaca ini hanya menuju ke tempat pembuangan, tentunya hal ini 

dapat mencemari lingkungan, serta meningkatkan angka sampah di dunia. Keberadaan 

limbah pecahan kaca ini, dapat menjadi alternatif bahan pengganti agregat halus dalam 

adukan beton. Dengan demikian, bahan dari limbah tersebut juga bisa menjadi suatu bahan 

konstruksi. Hal ini didukung dengan alasan yang rasional, bahwa bahan tersebut akan dapat 

menambah kekuatan beton, harga serta ketersediaannya terjangkau, dan juga dapat 

meminimalisasi limbah.  

Dalam tugas akhir ini, dilakukan substitusi sebagian agregat halus dengan serbuk 

kaca. Variasinya adalah substitusi 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40% serbuk kaca. Lalu diberi 

bahan tambah berupa silica fume dan viscocrete-10. Benda uji berupa silinder beton 

berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm untuk pengujian kuat tekan, modulus elastisitas, dan 

kuat tarik belah beton. Sementara, benda uji berdiameter 100 mm dan tinggi 200 mm, 

digunakan untuk pengujian penyerapan air beton.  

Hasil penelitian membuktikan, bahwa serbuk kaca dapat dipertimbangkan untuk 

bahan pengganti pasir sebagai agregat halus dalam pembuatan beton. Dari pengujian kuat 

tekan, penurunan nilai kuat tekan paling tinggi pada angka 11,99%, yakni BF 40, substitusi 

40% agregat halus dengan serbuk kaca,  terhadap beton normal. Ini adalah angka yang tidak 

terlalu tinggi. Sementara pengujian  modulus elastisitas beton, penurunan terbesar pada angka 

0,26% yakni pada BF 30, terhadap beton normal. Komposisi optimum substitusi serbuk kaca 

untuk pengujian kuat tekan beton adalah BF 20, yakni substitusi 20% agregat halus dengan 

serbuk kaca. Sementara untuk pengujian modulus, komposisi optimum juga pada BF 20. 

Pengujian kuat tarik belah memiliki nilai tertinggi pada BF 40, atau substitusi 40% agregat 

halus dengan serbuk kaca, dengan kenaikan kuat tarik belah mencapai 5,54% terhadap beton 

normal. Dan pengujian penyerapan air, angka tertinggi juga terdapat pada BF 40, atau 

substitusi 40% agregat halus dengn serbuk kaca, dengan kenaikan tertinggi mencapai 

50,07%.  

 

 

 

Kata kunci: Serbuk kaca, Agregat Halus, Kuat Tekan, Modulus Elastisistas, Kuat tarik belah, 

Penyerapan air 

 


